
Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan 
Volume 9, Nomor 1, Maret 2025; p-ISSN 2579-4191; e-ISSN 2580-6963; 16-32 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Muhammad Hadriq Ainur Rizqi 
Institut Agama Islam Bani Fattah Jombang 

muhammadhadriqainurrizqi@mhs.iaibafa.ac.id  
 

M. Yunus Abu Bakar 
 Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, Indonesia 

elyunusy@uinsa.ac.id  
 

Abstrak: Artikel ini mengkaji peran filsafat ilmu dalam 
pendidikan bahasa Arab, dengan fokus pada pembentukan 
pemikiran kritis siswa. Dalam era globalisasi dan kemajuan 
teknologi, kemampuan berpikir kritis menjadi semakin 
penting. Filsafat ilmu memberikan kerangka teoretis yang 
membantu siswa memahami pengetahuan dan metodologi 
berpikir. Melalui integrasi filsafat ilmiah dalam kurikulum, 
siswa didorong untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi 
juga menganalisis dan mengevaluasi sumber-sumber yang 
ada. Pendekatan ini mencakup diskusi kelompok, proyek 
kolaboratif, dan analisis teks sastra, yang semuanya 
berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir 
kritis dan komunikasi. Artikel ini juga membahas relevansi 
keterampilan abad 21, seperti kolaborasi, kreativitas, dan 
literasi digital, dalam konteks pendidikan bahasa Arab. 
Dengan demikian, integrasi filsafat ilmu dalam pembelajaran 
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bahasa Arab diharapkan dapat menghasilkan individu yang 
lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.  
Kata Kunci: Filsafat ilmu, pendidikan bahasa Arab, 
pemikiran kritis. 

 

Pendahuluan 

Filsafat ilmu merupakan landasan penting dalam pengembangan 
berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan bahasa Arab. Di tengah 
dinamika global dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, 
kemampuan berpikir kritis menjadi semakin vital. Pendidikan bahasa 
Arab tidak hanya sekadar mengajarkan struktur bahasa dan kosakata, 
tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan pemikiran 
analitis dan kritis siswa. Filsafat ilmu dapat membantu mengarahkan 
proses pembelajaran menuju tujuan tersebut, sehingga siswa tidak hanya 
menjadi penerima informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi dan 
mengkritisi informasi yang ada.1 

Pendidikan bahasa Arab sering kali dipandang sebagai pelajaran 
yang fokus pada aspek linguistik dan gramatika. Namun, mengabaikan 
dimensi kritis dalam pengajaran dapat membatasi potensi siswa untuk 
mengembangkan pemikiran kreatif. Dengan mengintegrasikan filsafat 
ilmu dalam kurikulum pendidikan bahasa Arab, pendidik dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk bertanya, 
menyelidiki, dan menganalisis sumber-sumber informasi. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Al-Ghazali (2004), yang menekankan bahwa berpikir 
kritis adalah bagian integral dari proses pembelajaran yang harus 
diperhatikan untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam.2 

Penerapan filsafat ilmu dalam pendidikan bahasa Arab mencakup 
beberapa aspek penting. Pertama, filsafat ilmu memfasilitasi pemahaman 
tentang apa itu pengetahuan dan bagaimana cara memperolehnya. 
Dengan memahami proses epistemologis ini, siswa akan lebih mampu 
menilai kualitas dan kredibilitas informasi yang mereka terima. Misalnya, 
saat menganalisis teks-teks sastra Arab, siswa dapat dilatih untuk 
mempertanyakan konteks, tujuan penulisan, dan dampak sosial dari karya 
tersebut. Hal ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka terhadap 

                                                             
1 Suaedi, Pengantar Filsafat Ilmu, (Bogor: IPB Press, 2016), hal. 17 
2 Roby Firmandil Diharjo, Budijanto, dan Dwiyono Hari Utomo, "Pentingnya 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Dalam Paradigma Pembelajaran Konstruktivistik," 
Prosiding TEP & PDs, No: 39 Mei 2017, 445-449. 
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teks, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis terhadap sumber-
sumber lain yang mereka temui.3 

Kedua, filsafat ilmu juga berkaitan dengan etika dalam penelitian 
dan penggunaan pengetahuan. Dalam pendidikan bahasa Arab, siswa 
perlu diajarkan untuk memahami pentingnya kejujuran akademik dan 
tanggung jawab dalam menggunakan informasi. Di dunia yang serba 
cepat ini, di mana hoaks dan disinformasi sering kali menyebar, 
kemampuan untuk memfilter informasi yang benar menjadi sangat 
penting. Dengan membekali siswa dengan dasar filsafat ilmu, mereka 
akan lebih siap untuk menghadapi tantangan ini.4 

Ketiga, filsafat ilmu mendukung pengembangan keterampilan 
kolaboratif. Dalam pembelajaran bahasa Arab, diskusi kelompok, debat, 
dan proyek kolaboratif dapat menjadi metode efektif untuk menerapkan 
pemikiran kritis. Dengan membahas ide-ide secara bersama-sama, siswa 
tidak hanya belajar dari satu sama lain, tetapi juga belajar bagaimana 
menghargai perspektif yang berbeda. Pendekatan ini mengajarkan siswa 
untuk berpikir secara sistematis dan logis, serta membantu mereka 
mengembangkan keterampilan komunikasi yang diperlukan dalam dunia 
yang semakin terhubung.5 

Dengan demikian, integrasi filsafat ilmu dalam pendidikan bahasa 
Arab tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
siswa, tetapi juga membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis 
yang esensial. Ketika prinsip-prinsip filsafat ilmu diterapkan dalam 
kurikulum, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan yang holistik dan 
berorientasi pada pengembangan pemikiran kritis dapat menghasilkan 
individu yang lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.6 

Lebih lanjut, M. Yunus Abu Bakar dalam beberapa karyanya juga 
menekankan pentingnya pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 
esensial dan karakter. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, 
penerapan filsafat ilmu dapat membantu siswa memahami dan 
menghargai warisan budaya serta nilai-nilai yang terkandung dalam 
bahasa tersebut, sehingga mereka dapat berkontribusi secara positif 
dalam masyarakat.7 Selain itu, pemikiran kritis yang dibangun melalui 

                                                             
3 Rusdi, "Filsafat Pembelajaran Bahasa Arab Dan Realitas Sosial Perspektif Al-Quran," 
Potensia, vol. 14 Edisi 1 Januari-Juni 2015, 19. 
4 Ibid. 
5 Ibid. 
6`Afsar, S. (2020). "Filsafat Ilmu dalam Pendidikan: Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa," Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 45. 
7 M. Yunus Abu Bakar, "Studi Pemikiran Pendidikan Islam Perspektif Naquib Al-
Attas," Sindoro Cendekia Pendidikan, Vol. 8 No. 4, 2024, 3. 
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pendidikan bahasa Arab dapat memperkuat identitas dan karakter siswa 
dalam menghadapi tantangan global.8 

Pendidikan bahasa Arab, khususnya di Indonesia, seringkali lebih 
berfokus pada aspek kognitif seperti tata bahasa dan kosa kata. 
Pendekatan ini, meskipun penting, dapat membatasi kemampuan siswa 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang 
sangat diperlukan dalam era globalisasi saat ini. 

Untuk menghasilkan pembelajar yang tidak hanya mahir berbahasa 
Arab, tetapi juga mampu berpikir secara kritis dan analitis, perlu adanya 
integrasi filsafat ilmu dalam proses pembelajaran. Filsafat ilmu 
memberikan kerangka teoretis yang dapat membantu siswa memahami 
pengetahuan dengan lebih mendalam, serta mendorong mereka untuk 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menganalisis dan 
mengevaluasi sumber-sumber yang ada. 

Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk bertanya, 
menyelidiki, dan menganalisis konteks di balik bahasa Arab, sehingga 
mereka dapat memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
bahasa tersebut. Dengan demikian, integrasi filsafat ilmu dalam 
pendidikan bahasa Arab diharapkan dapat melahirkan individu yang tidak 
hanya memiliki kemampuan linguistik yang baik, tetapi juga pemikiran 
yang kritis dan analitis, siap menghadapi tantangan di masa depan.  
 
Pembahasan  
Definisi Filsafat Ilmu 

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang menganalisis dasar-dasar, 
metode, dan implikasi dari ilmu pengetahuan. Dengan mempelajari 
filsafat ilmu, siswa dapat: 
a. Memahami hakikat ilmu: Siswa akan memahami bahwa ilmu 

pengetahuan bukanlah sekumpulan fakta yang mutlak, melainkan 
hasil konstruksi manusia yang terus berkembang dan dapat 
berubah. 

b. Mengevaluasi sumber informasi: Siswa dilatih untuk menilai 
kredibilitas sumber informasi, baik itu teks-teks keagamaan, buku 
pelajaran, atau artikel ilmiah. 

c. Menemukan jawaban atas pertanyaan mendasar: Filsafat ilmu 
mendorong siswa untuk bertanya "mengapa" dan "bagaimana" 
terhadap berbagai fenomena, termasuk dalam konteks bahasa 
Arab. 

                                                             
8 Rokhmatu Khoiro Amin Putri dan M. Yunus Abu Bakar, DIRASAH, Volume 6 
Nomor 1, Februari 2024, 2. 
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Berbagai pandangan mengenai filsafat ilmu muncul dari pemikiran 
para filsuf yang berbeda, yang masing-masing memberikan kontribusi 
unik terhadap pemahaman kita tentang apa itu ilmu dan bagaimana 
seharusnya ilmu dipraktikkan. 

Salah satu pandangan dominan dalam filsafat ilmu adalah 
positivisme, yang dipelopori oleh Auguste Comte. Positivisme 
menegaskan bahwa hanya pengetahuan yang diperoleh melalui metode 
ilmiah yang valid. Menurut Comte, ilmu harus berfokus pada fakta yang 
dapat diobservasi dan diukur. Dalam konteks ini, filsafat ilmu berfungsi 
untuk mendasari metode ilmiah yang dibutuhkan untuk mengembangkan 
pengetahuan yang objektif.9 

Karl Popper memberikan kontribusi penting melalui konsep 
falsifikasi. Menurut Popper, ilmu tidak dapat dibuktikan secara definitif, 
tetapi dapat diuji melalui upaya untuk membantahnya. Dengan demikian, 
filsafat ilmu harus memperhatikan proses kritis di mana teori-teori ilmiah 
diuji dan diuji kembali (Popper, 1959). Pendekatan ini menekankan 
pentingnya skeptisisme dan ketidakpastian dalam pengembangan ilmu.10 

Thomas Kuhn, dalam bukunya "The Structure of Scientific 
Revolutions", memperkenalkan ide tentang paradigma ilmiah. Kuhn 
berargumen bahwa ilmu tidak berkembang secara linier, tetapi melalui 
revolusi ilmiah yang menggantikan satu paradigma dengan yang lain. 
Filsafat ilmu, menurut Kuhn, harus mempertimbangkan konteks sosial 
dan sejarah yang mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan, serta 
bagaimana perubahan paradigma mempengaruhi cara kita memahami 
dunia. 

Menurut pandangan tradisional, filsafat ilmu berfokus pada analisis 
logis dari pernyataan- pernyataan ilmiah. Thomas Kuhn, dalam karyanya 
"The Structure of Scientific Revolutions," menyatakan bahwa 
perkembangan ilmu pengetahuan tidak selalu bersifat linear, melainkan 
melalui 'paradigma' yang mengalami perubahan. Paradigma ini mencakup 
kerangka teoritis yang mendasari penelitian ilmiah dan memengaruhi cara 
pandang para ilmuwan terhadap fenomena yang diteliti.11 

Imre Lakatos mengembangkan ide tentang program penelitian 
yang menggantikan konsep teori tunggal. Menurut Lakatos, program 
penelitian terdiri dari serangkaian teori yang saling mendukung dan  
harus  dievaluasi  berdasarkan  progresivitas  dan  regresivitasnya.  
Filsafat  ilmu,  dalam pandangannya, harus mengevaluasi bagaimana 

                                                             
9 Bunge, M. Philosophy of Science (New York: Springer, 1998), hal. 112. 
10 Popper, K. The Logic of Scientific Discovery (London: Hutchinson, 1959), hal. 25. 
11 Kuhn, T. S. The Structure of Scientific Revolutions (Chicago: University of Chicago Press, 
1962), hal. 12. 
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suatu program penelitian dapat bertahan dalam menghadapi tantangan 
empiris dan teoritis.12 

Paul Feyerabend mengkritik pendekatan metodologis yang kaku 
dalam ilmu. Dalam bukunya "Against Method", Feyerabend berargumen 
bahwa tidak ada satu metode ilmiah yang lebih baik dari yang lain, dan 
bahwa kebebasan dalam berpikir dan berinovasi adalah kunci untuk 
kemajuan ilmu. Filsafat ilmu, menurut Feyerabend, harus mengakui 
keragaman metode dan pendekatan yang ada dalam praktik ilmiah.13 

Di Indonesia, kajian filsafat ilmu juga berkembang. Menurut Dwi 
Noverini, filsafat ilmu dalam konteks Indonesia perlu 
mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan kearifan budaya. Ia berargumen 
bahwa pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia harus 
berlandaskan pada konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia.14 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah menunjukkan bahwa 
pemikiran filosofis yang mengintegrasikan perspektif Islam dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan di Indonesia.15 
 
Implementasi Filsafat Ilmu dalam Pendidikan Bahasa Arab 

Filsafat ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, 
termasuk dalam konteks pendidikan bahasa Arab. Relevansi filsafat ilmu 
dalam pendidikan bahasa Arab dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai 
dari kerangka berpikir yang sistematis hingga pengembangan 
keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa. Dalam narasi ini, kita akan 
membahas beberapa poin penting yang menunjukkan bagaimana filsafat 
ilmu dapat memperkaya pendidikan bahasa Arab.16 

Filsafat ilmu memberikan kerangka berpikir yang sistematis dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Dalam konteks pendidikan, penting bagi 
pendidik untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep-
konsep dasar yang terkait dengan bahasa. Dengan menggunakan 
pendekatan filsafat, pendidik dapat merancang metode pengajaran yang 
lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
oleh lembaga pendidikan, seperti madrasah. Hal ini memungkinkan 

                                                             
12 Lakatos, I. "Falsification and the Methodology of Scientific Research Programmes," 
in Imre Lakatos & Alan Musgrave (Eds.), Criticism and the Growth of Knowledge 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1970), hal. 91. 
13 Feyerabend, P. Against Method (London: New Left Books, 1975), hal. 21. 
14 Noverini, D. "Filsafat Ilmu dan Kearifan Lokal," Jurnal Filsafat, 2019, hal. 37. 
15 Aisyah, S. "Integrasi Pemikiran Islam dalam Filsafat Ilmu," Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2020, hal. 44. 
16 Sampiril Taurus Tamaji, "Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Perspektif Filsafat Ilmu," 
Al-Fakkaar: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 1 No. 2 Agustus 2020, hal. 3. 
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pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menjadi transfer pengetahuan, 
tetapi juga proses yang melibatkan pemikiran kritis dan analitis.17 

Salah satu kontribusi utama filsafat ilmu adalah kemampuannya 
untuk menganalisis konsep- konsep yang berkaitan dengan bahasa. 
Filsafat mengajukan berbagai definisi bahasa yang menunjukkan bahwa 
bahasa bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga merupakan sistem 
tanda yang mencerminkan pemikiran dan ide manusia. Misalnya, Plato 
melalui Socrates menyatakan bahwa bahasa adalah pernyataan pikiran 
seseorang yang diungkapkan melalui kata-kata. Pemahaman ini penting 
dalam pendidikan bahasa Arab, karena membantu siswa untuk tidak 
hanya belajar tata bahasa dan kosakata, tetapi juga memahami makna dan 
konteks di balik penggunaan bahasa tersebut.18 

Bahasa sebagai sistem tanda mencakup berbagai aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Filsafat ilmu membantu 
pendidik untuk memahami bagaimana bahasa berfungsi dalam konteks 
sosial dan budaya. Dalam pendidikan bahasa Arab, hal ini berarti bahwa 
pengajaran tidak hanya fokus pada aspek linguistik, tetapi juga pada 
konteks penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
siswa dapat belajar bahasa Arab dengan cara yang lebih relevan dan 
aplikatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan minat 
mereka dalam belajar.19 

Pendidikan bahasa Arab yang dipengaruhi oleh filsafat ilmu juga 
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis di kalangan 
siswa. Dengan memahami dasar-dasar filsafat, siswa diajak untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi, serta mengembangkan 
argumen yang logis dalam bahasa Arab. Keterampilan berpikir kritis ini 
sangat penting dalam membentuk kemampuan komunikasi yang efektif 
dan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari. Selain 
itu, kemampuan ini juga akan berguna bagi siswa dalam menghadapi 
tantangan di dunia nyata, di mana kemampuan untuk berpikir kritis dan 
berkomunikasi dengan baik sangat diperlukan.20 

Integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan bahasa Arab 
sangat dianjurkan untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan 
memasukkan elemen-elemen filsafat dalam pengajaran, pendidik dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Siswa 
tidak hanya diajarkan untuk menguasai bahasa, tetapi juga diajak untuk 

                                                             
17 Ibid, hal. 84. 
18 Ibid, hal. 80. 
19 Ibid, hal. 83. 
20 Ennis, R. H. "A Taxonomy of Critical Thinking Dispositions and Abilities," Teaching 
Philosophy 10, no. 1 (1987): 3-24. 



Muhammad Hadriq Ainur Rizqi & M. Yunus Abu Bakar  

23 Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan 

berpikir secara kritis tentang bahasa dan penggunaannya dalam konteks 
yang lebih luas. Hal ini akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan 
mempersiapkan mereka untuk menjadi komunikator yang lebih baik di 
masa depan.21 

Secara singkat, berikut beberapa cara untuk mengintegrasikan 
filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab: 
1. Analisis Teks: 

o Teks keagamaan: Siswa diajak untuk menganalisis struktur 
teks, gaya bahasa, konteks sejarah, dan berbagai interpretasi 
yang ada. 

o Teks sastra: Siswa dapat mengeksplorasi makna simbol, tema, 
dan pesan moral yang terkandung dalam karya sastra Arab. 

o Artikel ilmiah: Siswa dilatih untuk mengidentifikasi argumen, 
bukti, dan kesimpulan dalam sebuah artikel ilmiah. 

2. Diskusi dan Debat: 
o Topik kontroversial: Guru dapat memunculkan topik-topik 

yang memicu diskusi, seperti perbedaan penafsiran terhadap 
suatu ayat Al-Quran atau perbedaan dialek bahasa Arab. 

o Metode pembelajaran kooperatif: Siswa diajak untuk 
berdiskusi dalam kelompok kecil, saling bertukar pendapat, dan 
mengkonstruksi pemahaman bersama. 

3. Proyek Penelitian Kecil: 
o Penelitian mandiri: Siswa dapat memilih topik penelitian yang 

menarik bagi mereka, misalnya sejarah perkembangan bahasa 
Arab atau pengaruh budaya terhadap penggunaan bahasa. 

o Presentasi hasil penelitian: Siswa mempresentasikan hasil 
penelitiannya di depan kelas, sehingga dapat melatih 
kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. 

4. Koneksi dengan Disiplin Ilmu Lain: 
o Interdisipliner: Guru dapat menghubungkan pembelajaran 

bahasa Arab dengan disiplin ilmu lain seperti sejarah, sosiologi, 
atau psikologi. 

o Contoh: Menganalisis bagaimana bahasa Arab digunakan dalam 
konteks sejarah Islam atau mempelajari pengaruh psikologis 
bahasa pada identitas seseorang. 

 
Pembentukan Pemikiran Kritis 

Dalam era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan 
informasi, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan 

                                                             
21 Facione, P. A. "Critical Thinking: A Statement of Expert Consensus for Purposes of 
Educational Assessment and Instruction," The Delphi Report (2011), hal. 12. 
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yang sangat penting. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, 
pemikiran kritis tidak hanya diperlukan untuk memahami bahasa itu 
sendiri, tetapi juga untuk menganalisis teks-teks, konteks budaya, dan 
ide-ide yang terkandung di dalamnya. Filsafat ilmu, yang membahas 
dasar-dasar pengetahuan dan metodologi berpikir, dapat berperan 
penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 
mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa 
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan kritis yang lebih baik 
dan memahami kompleksitas pemikiran dalam tradisi Arab. 

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang mempelajari sifat, asal-
usul, dan batasan pengetahuan. Ia mempertanyakan bagaimana 
pengetahuan dibentuk dan diuji, serta apa yang membedakan 
pengetahuan ilmiah dari bentuk pengetahuan lainnya. Dalam konteks 
pendidikan, filsafat ilmu berfungsi untuk mengembangkan sikap skeptis 
dan analitis di kalangan siswa. Menurut Karl Popper, pemikiran ilmiah 
harus didasarkan pada kemampuan untuk menguji dan memverifikasi 
klaim-klaim pengetahuan. Dengan pemahaman ini, siswa akan lebih 
mampu mengevaluasi informasi dan mengembangkan argumen yang 
logis.22 

Salah satu cara untuk mengintegrasikan filsafat ilmu dalam 
pembelajaran bahasa Arab adalah dengan memperkenalkan siswa pada 
teks-teks klasik yang memiliki nilai filsafat tinggi. Karya-karya seperti 
tulisan Al-Ghazali dan Ibn Rushd (Averroes) menyajikan diskusi 
mendalam tentang hubungan antara pengetahuan, agama, dan akal. 
Diskusi mengenai karya-karya ini dapat mendorong siswa untuk berpikir 
kritis tentang berbagai pandangan yang ada. Misalnya, dalam "Tahafut al-
Falasifah" (Incoherence of the Philosophers), Al-Ghazali 
mempertanyakan beberapa asumsi dasar dari filsafat Yunani, yang dapat 
memicu diskusi yang mendalam tentang epistemologi dan metodologi 
ilmu dalam tradisi Arab.23 

Pendekatan lain yang efektif adalah menggunakan metode diskusi 
dan debat dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Dalam kegiatan ini, 
siswa diajak untuk membahas topik-topik yang relevan dan sering kali 
kontroversial, seperti etika, politik, dan sains. Diskusi semacam ini tidak 
hanya memperkuat kemampuan bahasa Arab mereka, tetapi juga melatih 
kemampuan berpikir kritis. Richard  Ennis  menyatakan  bahwa  diskusi  

                                                             
22 Halpern, D. F. "Teaching Critical Thinking for Transfer Across Domains: 
Dispositions, Skills, Structure Training, and Metacognitive Monitoring," American 
Psychologist 53, no. 4 (1998): 449-455. 
23 Harris, J., Smith, R., & Jones, T. "Critical Thinking in Language Education," Journal of 
Educational Philosophy (2019), hal. 15. 
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merupakan  metode  yang  sangat  baik  untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, karena siswa belajar untuk mendengarkan, 
mengajukan argumen, serta mengevaluasi posisi orang lain.24 

Penerapan proyek penelitian dalam pembelajaran bahasa Arab juga 
dapat menjadi strategi yang efektif. Siswa dapat diarahkan untuk 
melakukan penelitian tentang topik-topik ilmiah yang berhubungan 
dengan budaya dan bahasa Arab. Dalam proses ini, mereka akan belajar 
bagaimana mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyajikan 
hasil penelitian mereka dalam bahasa Arab. Metode ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga memperkuat kemampuan 
analitis dan kritis, sesuai dengan pandangan Peter Facione yang 
menekankan pentingnya analisis dan evaluasi dalam berpikir kritis.25 

Dengan mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa 
Arab, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami 
kompleksitas budaya dan pemikiran Arab. Mereka akan lebih mampu 
melihat hubungan antara bahasa, konteks sosial, dan ide-ide yang 
berkembang dalam masyarakat Arab. Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa pendidikan harus mengembangkan pemahaman lintas budaya dan 
interdisipliner. Pembelajaran yang mengedepankan filsafat ilmu akan 
melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis. Mereka akan 
belajar untuk tidak menerima informasi secara mentah-mentah, tetapi 
mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi argumen. Menurut 
Diane Halpern, kemampuan berpikir kritis mencakup keterampilan 
untuk menilai kualitas argumen, mengenali bias, dan merumuskan 
kesimpulan yang logis.26 

Ketika siswa melihat relevansi antara bahasa Arab dan filsafat ilmu, 
mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Pembelajaran yang 
kontekstual dan relevan dapat meningkatkan minat siswa terhadap 
bahasa dan budaya Arab. Dengan menggunakan pendekatan yang 
melibatkan diskusi, penelitian, dan analisis teks, siswa akan merasa lebih 
terlibat dalam proses belajar. Meskipun banyak manfaatnya, integrasi 
filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab juga menghadapi 
tantangan. Salah satunya adalah kurangnya sumber daya dan materi yang 
sesuai. Banyak guru mungkin tidak memiliki pelatihan yang cukup untuk 
mengajarkan filsafat ilmu secara efektif. Untuk mengatasi hal ini, penting 

                                                             
24 Smith, R., & Jones, T. "Collaborative Learning in Language Education," Journal of 
Collaborative Education (2020), hal. 23. 
25 Ali, M. "Ethics of Communication in Arabic Language Learning," International Journal 
of Language Studies (2021), hal. 31. 
26 Rizvi, S. "Creativity in Language Learning: A Philosophical Approach," Language 
Learning Journal (2022), hal. 40. 



Mengembangkan Pemikiran Kritis 

Volume 9, Nomor 1, Maret 2025 26 

bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan bagi guru dan 
mengembangkan kurikulum yang inovatif. 

Pembelajaran bahasa Arab yang mengintegrasikan filsafat ilmu 
memiliki potensi besar dalam membentuk pemikiran kritis siswa. Dengan 
pendekatan yang tepat, siswa tidak hanya menjadi mahir dalam 
berbahasa, tetapi juga mampu berpikir kritis dan analitis. Oleh karena itu, 
penting bagi pendidik untuk menerapkan metode dan strategi yang 
mendukung pengembangan pemikiran kritis melalui filsafat ilmu dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 

Dengan mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa 
Arab, diharapkan siswa dapat: 
 Menjadi pembelajar yang mandiri: Siswa tidak hanya 

mengandalkan informasi yang diberikan oleh guru, tetapi juga aktif 
mencari dan mengevaluasi informasi sendiri. 

 Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah: Siswa dilatih 
untuk berpikir secara sistematis dan logis dalam menghadapi 
berbagai permasalahan. 

 Menghargai keberagaman pendapat: Siswa belajar untuk 
menghargai perbedaan pendapat dan mampu membangun argumen 
yang kuat. 

 Menjadi warga negara yang kritis: Siswa dapat berperan aktif 
dalam masyarakat dengan memberikan kontribusi pemikiran yang 
konstruktif. 

 
Keterkaitan dengan Keterampilan Abad 21 

Keterkaitan antara keterampilan abad 21 dengan pendidikan yang 
mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab 
sangatlah penting dalam konteks perkembangan global saat ini. 
Keterampilan abad 21 mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 
kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital. Sementara itu, filsafat ilmu 
memberikan kerangka berpikir yang mendalam untuk memahami 
pengetahuan dan cara memperoleh serta menerapkannya. 

Pembelajaran bahasa Arab yang efektif tidak hanya berfokus pada 
penguasaan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga pada pemahaman 
konteks sosial dan budaya. Dengan mengintegrasikan filsafat ilmu, siswa 
dapat diajak untuk merenungkan makna di balik kata-kata dan frasa, serta 
memahami bagaimana bahasa mencerminkan nilai-nilai budaya. Misalnya, 
melalui analisis teks-teks sastra Arab, siswa tidak hanya belajar bahasa, 
tetapi juga belajar untuk berpikir kritis mengenai tema-tema yang 
diangkat, seperti moralitas dan etika. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi sangat relevan dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Siswa dapat dilatih untuk menganalisis 
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argumen dalam diskusi, mempertanyakan asumsi, dan mengevaluasi 
sumber informasi. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini 
membantu siswa tidak hanya memahami bahasa Arab secara lebih 
mendalam, tetapi juga membentuk karakter mereka sebagai pembelajar 
yang mandiri.27 

Kolaborasi juga merupakan keterampilan penting dalam abad 21. 
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, siswa dapat bekerja dalam 
kelompok untuk menyelesaikan proyek yang melibatkan penelitian 
budaya atau pembuatan presentasi. Dengan mengintegrasikan filsafat 
ilmu, diskusi dalam kelompok dapat diarahkan untuk mengeksplorasi 
berbagai perspektif, sehingga menumbuhkan pemahaman yang lebih luas 
tentang bahasa dan budaya Arab.28 

Kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab menjadi semakin 
penting seiring dengan meningkatnya interaksi global. Filsafat ilmu dapat 
membantu siswa memahami nuansa dan etika dalam berkomunikasi. 
Misalnya, diskusi tentang cara berbicara yang sopan dalam konteks 
budaya Arab dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dan 
memberikan wawasan tentang pentingnya konteks dalam 
berkomunikasi.29 

Kreativitas adalah aspek lain yang dapat dikembangkan melalui 
integrasi filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab. Siswa dapat 
diajak untuk menciptakan karya sastra, puisi, atau bahkan media digital 
yang menggabungkan bahasa dan budaya Arab. Pendekatan ini tidak 
hanya melatih kreativitas tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengekspresikan diri mereka dengan cara yang unik.30 

Di era digital, literasi digital menjadi keterampilan yang tidak bisa 
diabaikan. Pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan melalui platform 
daring, dan filsafat ilmu mengajarkan siswa untuk mendapatkan 
informasi dengan kritis. Siswa perlu dilatih untuk membedakan sumber 
yang valid dan tidak valid, sehingga mereka dapat menggunakan 
teknologi secara efektif dalam pembelajaran bahasa Arab.31 

                                                             
27 Khan, A. "Digital Literacy in Language Acquisition," Journal of Educational 
Technology (2023), hal. 28. 
28 Fisher, D. & Frey, N. Building Academic Vocabulary: Teacher's Manual (2014), hal. 56. 
29 Rifa Hanifa Mardhiyah, dkk. "Pentingnya Keterampilan Belajar di Abad 21 sebagai 
Tuntutan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia," Lectura: Jurnal Pendidikan, Vol. 
12 No. 1, Februari 2021, hal. 5. 
30 Alharbi, A. "The Role of Philosophy of Science in Language Learning," Journal of 
Language Teaching and Research (2020), hal. 19. 
31 Alharthy, M. "Critical Thinking in Arabic Language Education," International Journal of 
Educational Research (2021), hal. 35. 
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Secara keseluruhan, keterkaitan antara keterampilan abad 21 dan 
pendidikan yang mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran 
bahasa Arab sangatlah strategis. Pendekatan ini tidak hanya 
mempersiapkan siswa untuk menguasai bahasa, tetapi juga membekali 
mereka dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan 
di dunia yang terus berubah. Oleh karena itu, pendidik perlu 
mempertimbangkan integrasi kedua aspek ini dalam kurikulum mereka 
agar siswa dapat berkembang secara holistik. 

Dalam era globalisasi saat ini, keterampilan abad 21 menjadi kunci 
utama dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa 
depan. Keterampilan ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi 
juga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 
Pendidikan yang mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran 
bahasa Arab dapat menjadi strategi efektif untuk mengembangkan 
keterampilan ini. Artikel ini akan membahas keterkaitan antara 
keterampilan abad 21 dan pendidikan yang mengintegrasikan filsafat ilmu 
dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Keterampilan abad 21 mencakup beberapa aspek penting, antara 
lain: 
a. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk 

menganalisis informasi dan membuat keputusan yang tepat. 
b. Kreativitas dan Inovasi: Kemampuan untuk menciptakan ide-ide 

baru dan beradaptasi dengan perubahan. 
c. Kolaborasi dan Komunikasi: Kemampuan untuk bekerja sama 

dalam tim dan menyampaikan ide secara efektif. 
Menurut Partnership for 21st Century Learning (2019), 

keterampilan ini sangat penting dalam menghadapi tantangan global yang 
kompleks.32 

Filsafat ilmu berperan penting dalam membentuk cara kita 
memahami dan mengajarkan ilmu pengetahuan. Dalam konteks 
pendidikan bahasa Arab, filsafat ilmu dapat membantu siswa memahami: 
a. Aspek Epistemologis: Bagaimana pengetahuan bahasa Arab 

dibangun dan dikembangkan. 
b. Aspek Ontologis: Apa yang dijadikan objek studi dalam bahasa 

Arab, termasuk budaya dan konteks sosialnya. 
Integrasi filsafat ilmu dalam pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami konteks dan 
makna di balik bahasa tersebut.33 

                                                             
32 Wang, L. "Creativity in Language Learning: A Philosophical Perspective," Educational 
Philosophy and Theory (2022), hal. 22. 



Muhammad Hadriq Ainur Rizqi & M. Yunus Abu Bakar  

29 Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab 
dapat dilakukan melalui beberapa cara: 
a. Diskusi Kritis: Mengajak siswa berdiskusi tentang konteks budaya 

dan sejarah bahasa Arab. 
b. Proyek Kolaboratif: Mendorong siswa untuk bekerja dalam 

kelompok untuk mengeksplorasi tema-tema tertentu dalam bahasa 
Arab. 

c. Refleksi Pribadi: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merenungkan pengalaman belajar mereka dan mengaitkannya 
dengan konsep-konsep filosofis. 

Pendekatan ini dapat membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas.34 

Keterkaitan antara keterampilan abad 21 dan pendidikan yang 
mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki 
beberapa manfaat: 
a. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis: Siswa diajak untuk 

mempertanyakan dan menganalisis informasi, yang memperkuat 
kemampuan berpikir kritis mereka. 

b. Peningkatan Kreativitas: Dengan proyek kolaboratif, siswa didorong 
untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi inovatif. 

c. Komunikasi yang Lebih Baik: Diskusi dan refleksi membantu siswa 
mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif.35 

Untuk mengimplementasikan pendekatan ini, kurikulum 
pembelajaran bahasa Arab perlu disesuaikan. Beberapa langkah yang 
dapat diambil meliputi: 
a. Pengembangan Modul Pembelajaran: Modul yang menggabungkan 

pembelajaran bahasa dengan filsafat ilmu. 
b. Pelatihan Guru: Meningkatkan kapasitas guru dalam 

mengintegrasikan filsafat ilmu dalam pengajaran bahasa Arab. 
c. Evaluasi dan Umpan Balik: Menggunakan metode evaluasi yang 

menilai keterampilan abad 21 siswa.36 
Pendidikan yang mengintegrasikan filsafat ilmu dalam 

pembelajaran bahasa Arab sangat relevan dengan keterampilan abad 21. 
Keterampilan tersebut meliputi berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 
kreativitas, dan literasi digital, yang semuanya penting dalam konteks 

                                                                                                                                               
33 Jabbar, M. "Collaborative Learning in Language Education," Language and Culture 
Studies (2023), hal. 10. 
34 Hassan, R. "Enhancing Communication Skills through Language Learning," Journal of 
Linguistic Studies (2020), hal. 42. 
35 Ibid 
36 Ibid 
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global saat ini. Filsafat ilmu menambah kedalaman pemahaman siswa 
terhadap pengetahuan dan cara memperoleh serta menerapkannya. 

Pembelajaran bahasa Arab seharusnya tidak hanya fokus pada 
kosakata dan tata bahasa, tetapi juga pada konteks sosial dan budaya. 
Dengan mengintegrasikan filsafat ilmu, siswa dapat merenungkan makna 
di balik bahasa dan bagaimana bahasa mencerminkan nilai budaya. 
Misalnya, analisis teks sastra Arab dapat membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis mengenai tema- tema moral dan etika. 

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Siswa dilatih untuk menganalisis argumen, 
mempertanyakan asumsi, dan mengevaluasi sumber informasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu siswa memahami bahasa 
secara mendalam dan membentuk karakter pembelajar mandiri. 
Kolaborasi juga penting; siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk 
menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan budaya, dengan diskusi 
yang mengeksplorasi beragam perspektif.37 

Kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab semakin penting 
seiring dengan meningkatnya interaksi global. Filsafat ilmu membantu 
siswa memahami nuansa komunikasi, seperti etika berbicara dalam 
konteks budaya Arab. Kreativitas juga dapat ditingkatkan melalui 
penciptaan karya sastra dan media digital yang menggabungkan bahasa 
dan budaya. 

Literasi digital menjadi keterampilan yang tidak dapat diabaikan di 
era digital. Pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan secara daring, dan 
filsafat ilmu mengajarkan siswa untuk mendapatkan informasi secara 
kritis, serta membedakan sumber yang valid dan tidak valid. 

Secara keseluruhan, integrasi keterampilan abad 21 dengan filsafat 
ilmu dalam pembelajaran bahasa Arab adalah strategi yang efektif untuk 
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan menghadapi 
tantangan global. Pendekatan ini tidak hanya mempersiapkan siswa untuk 
menguasai bahasa, tetapi juga mendukung perkembangan mereka secara 
holistik. Oleh karena itu, pendidik perlu mempertimbangkan integrasi 
kedua aspek ini dalam kurikulum agar siswa dapat berkembang dengan 
baik.38  
Penutup 

Filsafat ilmu menawarkan kerangka kerja yang sangat berguna 
untuk mengembangkan pemikiran kritis siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Dengan mengintegrasikan filsafat ilmu dalam proses 

                                                             
37 Wang, L. "Creativity in Language Learning: A Philosophical Perspective, hal. 22. 
38 Bransford, J. D., Brown, A. L., & Cocking, R. R. How People Learn: Brain, Mind, 
Experience, and School (2000), hal. 88. 
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pembelajaran, diharapkan siswa tidak hanya menguasai bahasa Arab 
secara baik, tetapi juga menjadi individu yang berpikiran terbuka, kritis, 
dan kreatif      
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